THE EFFECTS OF THE EXCESSIVE USE OF FERTILIZER AND PEBTICIDE
TO THE CONTENTS OF RESIDUE IN A SHALLOT FARMING LAND IN GEMUH
SUBDISTRICT [KECAMATAN], KENDAL COUNTY (KABUPATEN}

DAMPAK PENGGUNAAN PUPUK DAN PESTISIDA YANG BERLEBIHAN
TERHADAP KANDUNGAN RESIDU TANAH PERTANIAN BAWANG MERAH DI
KECAMATAN GEMUH KABUPATEN KENDAL
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ABSTRACT

The purpoge of this study is to nhserve the water and land poliution ina farminy
land as the effects of the excessive use of agno chemistry substances; fortilizer and
pesticide. The amount of usage that is mare than prescribed has 1ad to the increas:ng
contents of heavy metal in the residue. In the feng run, this may lead to the decruase of
praductivity level of the farrming land. The data Includes 7 (seven) kinds of pesticides and
a sample of soil (befora and after planting). The content of heavy metal of the sampia
was examined using AAS [Atomic Absorption Spectrophotometer). Previous sfudies
showed that the average of heavy metal content in pesticides is 3.01 mg/kg. In this study,
the content of heavy metal before planting was 34,874 40 my/kg and the content of Pb
after harvast was 77,946 mg/Ha. Thus, the Increase of the content was 43071, B0 mg =
43 072 gram/Ma. As a matter of fact, the use of pesticides can only increase Ph content
up to 2.9501 gram/Ha. The content of heavy metal after harvest was 77 946 gramiHa.
Although this is still below the critical standards of Europsan Union (EU), which is Pb
{50-300) mg/kg, the result of this study still needs 1o be taken into consideration.

Keywords: agro chemistry, residus, heavy mefal, BAS

ABSTRAK

FPanalitlan ini bertujuan untuk mengetahul dampak pencemaran alr dan tanah
pada lahan pertanian yany disebabkan oleh pemakaian bahan agrokimia (pupuk dan
pertisida) yang bedebihan (fidak sesuai dengan anjuran), sshingga terjadi residu bahan
kimia logam berat, dan dampak yang terjadi akibat pernakaian pupuk dan pestisida
secara berlebihan, yang ¢imungkinkan dapat menurunkan produktivitas pertanian untuk
tahun-lshun mendatang. Materi penelitian berupa 7 [tujuh} macam pestisida yang ada
di pasaran, sampgl tanah sebelum dan sesudah ditanami bawang marah, kenldian
dlanalisis kandungan loyam berat tersebut di laboratorium dengan menggunakan alat
AAS (Afomic Adsorpsion Suestrophiotameter). Hasil penalitian menunjukkan bahwa rata-
rata bahan pestisids mengandung Ingam berat rata-rata 9,01 mgikg. Kandungan lagam
berat dalam tanak sebelum tanam = 34 #74,.40 mg/Ha, dan kandungan Pb dalam tanah
sesudah panen = 77.946 mg/Ha. Jadi ada tambahan (akumulasi) yang merupakan sel sih
antara sabelum tanam dan sesudah panen = 4307160 mg = 43,072 gram/Ha. Dalam
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kenyataan di ‘lspangan pestisida hanya dapat merambah Pb sebanyak = 2 9501 gramy
Ha. Kanduingan lngam Serat sesudah panen sebeszr 77,346 gramiHa, jika dibandingkan
dengan standar Eurapsan Union (EU), Pbi50-30C mgikg belum melakihi standan kritis
untuk lodem berat, tetapi periu tetap diwaspadan.

Kata Kunci: bakan agrokirmia, residu, logam beraf, AAS

PENDAHULUAN
Bahan-bahan agrokimia
mengandung logam  berat  terutama

kadmiurn (Cd) yang terdapat dalam pupuk
frepat, dan logam berat plumbum (Ph)
yang terdapat dalam residu pestisida,
yang secara skumulatif akan mengganggu
kesahatan manusiadandapatmenurunkan
sumber daya alam dan produktivitas
tarah pertanlan, Untuk ity kita perlu
mewaspagdal  kemungkinan terjadinya
pancemaran bahan agrokimia khususnya
residu pestisida yang mengandung logam
berat Pb terhadap sumber daya tanah
partanian, air dan tanaman di sentra-
sentra produksi lanaman pangan dan
sayuran {Anonimous., 2003

Dengan  mengetahui  informasi
terzebut  upaya  untuk  mengatasi
kerusgkan lingkungan tanah pertanian
yang diakibatkan aleh residu penggunaan
pastisida yang beriebihan dapat dilakukan
dengan pencegahan sedinl mungkin,

Menurut data dari Dinas Pertanlan
kKabupaten Kendal, bawsng merzh
yvang dbasilkan, pada t@Ehun 2000,
produktivitasnya hampir 9 ton per hektar,
sedangkan pada tahun 2008 rata-rata
progduksinya hianya mencapal 4 s/d 6 tan
per hektarnya Hal inl disebabkan tanah
lahan pertahian sudah jenuh kebanyakan
bahan kimia sehingga menurunkan
produktivitas  tanah  yang  ditarnaml
bawang merah. Karena ill, perlu adanye
peremajaah  khan  tansh  pertanian
dengan menggunakan pupuik argartk atau

kompos,  [http:/awww kabupaten-kendal.
go.idfindfpertanian.bhtm)

Sistem  perdanian  konvenslonal
mempunyai dampak negatil terhadap
ingkungan umpamanya. pehcemarah
air tarah, pencemaran air permukaan
clek bahan kimia partanian yang pada
gilirannyaakan membahayakankesehatan
manusia dan hewan, pengaruh negatif
dari senyawa-senyawa kimia di bidang
pertanian juga berpengaruh pada mutu
dan kesehatan makanan, menurinkan
keanekarggaman hayati tarmasuk sumber
genetlk flora dan fauna yang merupakan
meodal utama  pertanian  berkelanjutan
fsustalnable agriculture). Meningkatnya
daya kstahanan crganisme pangganggu
terhadap pestisida, mercsotnya daya
produktivitas  lahan  karsna  erosi,
pemadaian lahan, dan berkurangnya
bahan organik Ketergantungan yang
miakin kuat terhadap sumber daya alam
tidak terbaharui {non-remewable maturai
resourcas), resiko kesehatandkeamanan
manusia  pelaku  pekerja  dl bidang
pertanian {ancnimous, 1986 ),

Jolaglah bila kegiatan pertanian
konvenaionat tidak dikendalikan, maka
lingkungan hidup akan semakin merosot
kualitasnya. Biaya produksi sarana
pertanian kenvensional akan semakin
mahal, sehingga sistern pananiantarsabut
tidak akan bammanfaat lagi.

Qleh karenanya hal-hat vang
menjadi permasalahan dalam penelltian
int adalzh terfadinga peneemaran  air
dan tamah pada lahan perianian yang
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disebablan oleh pemakaen pupuk dan
periisida yang barlebihan lidak sesuai
dengan anjuran), sehinpga terjadi residu
bahgan kimia logam berat. f51 sampst saal
inibalum diketahuinyadampak yang terjadi
akibat pemakaian pupuk dan pestisida
sacara bedeblhan, yarg dimungkinkan
dapat menurunkan prodiktivitas Sertanian
untuk tahun-tahun me:datang.

Penelitian i vilakukan besujuan
untuk mengetahui tirgka! pencemaran
alr dan tangh padca latar  pargnian
vang disebabkan olel pemaiziar pupuk
dan perisida yang berlsbrap (hdak
=esuai dengan anjuran). sehinggs tecadi
residu bahan kimia logam  beral, dan
dampak vang terad| akibet pomakaian
pupuk dan pestisida seca s Eerlebihan,
yang dimungknkan dapal menururkan
praduktivitas pertanian untlk tahun-tahun
mendatang.

MATER! DAN METODE

Lokasi  penelian  dilakukan
di Lahoratorium Balai Penseltian dan
Pengembangan [ndustit Semarang, dan
lokasi di lapangan adalah lahan pertanian
fanaman bawang meran i Kecamatan
Gemuh Kabupatan Kendal untuk musim
tanam Marst 2007,

Penhentuan sampel SeCArg
purporsive  random  samping  dan
lokasi pengambilan  sampzl  tetap

memperimbangkan pahwa lokasi sampe]
harus jauh dar jalan raya agar supaya
kandungan Cd dan Pb yang terdapat
dalam tanah dan tanaman bstul-betul dari
pupuk dan pestisida sebagal sumbemya,
sehingga kecll sokali kemungkinan Cd/Pb
yang besasal dari polusi transportasi.
Bahan yang dipakal adalah bahan
agrokimia vang terdirl dar Insektisida,
dengan code: Ps1. Furgisida, dengan
cade: Ps2, Herbisida, dengan ¢ode: Ps3,

demikian pulz unti< perggunasn puapuk,
dikelompokkan memad: pupuk jenis 2
dengan code PRi, pupdk jenis 2. dangan
code Pp2, dan pupuk jenis 3, dengan code
Fp3l, serta conleh fanah sebaryak 2
sanpel sebelum dtanami can 12 sampel
tanah sesudah ditanami bawang msrah,

Paoralatan yang dipakal azalsh
poralatan lengkap  yang  dibakai
untuk poengudan tmnah sepert tempat
melarutkan, alat untuk mengukur valume,
reraca, pemanazan dan AAS (Atomic
Adsorpsion Spacirophotometery uniuk
mengetahui Kandungan legam berat Cdf
PL fppm) dalam tanamandtanah dalam
bentuk akvmulasi kancungan Cd/Ph,

Panelitian tentang tanah dilakukan
dengan dua tahap, yaitu awal, dan akhir
musim tanam bawang merah dengan
mangedakan peranaman di  lahan
penanian. Pengambilan sampe! tanah
pada persiapan lshan pertanian sebelum
ditanami bawang merah Untuk mangetahui
kandungan logam berat Cd dan Pbh muia-
mula {C,). Kandungan logam berat &d
dan Pb mula-mula {tZ ) diambil pada lahan
sawah/tegalan yang sama sekali alum
pernah ditanam: hawang merah minimal
selama dua tabun terakhir, atau sawah/
tegalan yang belum perah dissmprot
gengan pestisids sama sékall selama
kirun wakt tersebut sabagai kantrol.
Sampel awal (C.) diambil sebanyak 4
(empat) sampel contoh tanah pada lahan
sawah selzas 0,5 Ha (50 x 100 m) pada
saat sehelum tanam, dengarn cara mixing
{campuran)dari empetlokasititicdicampur
ningya merata, kemudian bary dianaliza
secara laborators.  Dengan demikian
latian dengan luas 0.5 Ha dlambil 12
titikz, kemudian dibuat sampel sebanyak
3 contoh saperti pada denah lokasi titlk
sampel dihawah ini.

Cengan cara yang same tzhap
herkutnyzs diambil 3 (tiga) sampel setelah

Karpedi Dampad Pengounaan Pupnk dan Pastizide
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Lokasi sampel tanah (12 lilik =3 sampel)

Lokasi Kentrol {4 titik=1 sampal)

Gambar 1. Lokasl Titik-titik pengambilan sampe! tanah

bawang merah barumur  menjelang
pahan pada hari ke 45 (hari ke 45 adalah
penyempratan  terakhlr  satuy  minggu
sehelum panen dan rata-rata umor
hawann merah 45-52 hari).

Varabel vang diamat  adalah

kandungan logam berat Cd/Pb mula-mula
dalam tanah (CO, G111, €12, ©13), dan
kandungan logam berat Cd/Pb menjetany
pasca panen pada han ke 48 [C21, C22,
23). Pemuriksaun sampel fanaly dan
postizida  secara  laboratorium dapal
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Diagram Alir Pengullan Sampel Tanah Secara Labgratorium
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digambarkan pada diagram alis herikat
Ini.
Analisis data dilakukan dengan tahapan
saebagai berikut:

1.

Untuk mengstahei  apakak  |ahan
peranianbawangmerahdiKecamatan
Gemuh Kabupaten Kendal sudan
terakurnulasi oleh logam borat Cdf
Pb atau belum, maka hasil analisis
laboratonum  legam berat  Cd/Ph
dibandingkan dengan kriteria Ditjen
POM Depkes dan kriteria menurut CAC
(Codex Alimenfariue Commission},

waitl  komusi  intornasional yarg
dibentuk oclen FAD dan WHO telan
menetapkan Maxirmum Residuc Limils
(MARL s) pestisida.
Indonesra Juga elak
hatas maksimum  residu
bordasarkan Xepetusan Bersama
emerd Peranian  dan Memreri
kesehatan namor.  851/MENKES!
SKBAM1998 dan nomor 7 11/Kpts!
TR2TQ/8/96 tanggal 22 Agusius
1996.

mengatur
pestisida

DAMPAK PENGGLUMNAAN PUPUK DAN PESTISTDA YANG BERLEBIHAN
PADA LAHAN PERTANIAN TERHADAF KANDUMGAN RESIDU TANAH
PERTANIAN BAWAMG MERAH DI KEC.GEMUH KAB. KENDAL
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasl penglitian pencahuiuan
ini untuk memastikan babwa petani
bawang mersh yang memakat pestisida
mengandung |logam berat Pk atau Sdak.
Lintuk ity pedu pengujian sampel pestisida
secara laboratoris seperti yang tercantdm
pada lampiran kemudian  hasiinya
dirangkum seperti paca tabel berikut ini.

Hasi! analisks sarmpel tanah untuk berat
jenisbuls density (p) tanah = 1,10 kgditer,
maka berat tanah yang tarkena peslisida
dapat dinitung: Berat tanah = @000 {litcr!
Ha)x 1,10 (kgiliter) = 5.600 xg/Ha.
Menuryt Tabsl 2 rata-rats
kandunganFPbdalamtanahsebaelumtanam
= 5284 mg/kg. Jadi total Ph dalam tanah
sebelurnianam =5, 284 {mg/kgx 6600 (kg’
Ha) = 34.874 40 mg/Ha. Selanjutnya pada

Tabel 1. Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) Dalam Pestisida Yang Digunakan Petani
Pada Lahan Bawang Merah di Kecamatan Gemuh Kab Kendal

No Jenis Bahan Bahan Aktif Kardungan Metada Uji
Pesbada  Analisis (BA) Logam Berat
Pl (mgfKg)
1 P9 BA 162 Fropinep 7Q % 12,48 ABE
2 (P BA. 183 Mankozep 80 % 19.37 AAS
3 (P BA. 194 Karhofuran 3 % 18,41 AAS
4 [Py BA 195 Okslfizorfen 240 gh 087 AR
5 (P} BA 108 Fropinep 70% 2.04 AAS
6 [P BA 2471 Trinzepos 200 g 6.57 MAS
TP BA 242 Profercfas 430 g 3.06 ARG
Rata-rata 8071

Sumber: Hasit Analisis Balai Penelilian dan Pengambengan Industrd Semarang, 2008

Kandungan Pb dalam pestisida
bervariasl dari yang terkecil yaitu P,
sebesar 0,87 mg'kg dan vang terbesar
kandungannya adalah P, sehesar 19,37
migfkg, dengan rata-rata kandungan 2,01
mglky. Darl tujuh macam pestisida ini
yang ada dipasaran tidak ada satupun
dalam labelnya wvang mencantumkan
kandungan logam berat Ph, {etapl hanya
mencantumkan bahan aktifnys sajs.

Analisis Tenah Kandungan Pb
Sebelumm Tanam dan Sesudah Panen,
manurut perhitungan untuk luas lahan 1
Ha = 100 m x 100 m = 10.000 m¥, efekllf
fapatditanami bawang merah sekitar 60%:
= 0,6 = 10,000 = 6.000 m*, Jika Ketebalan
lamah yang terkena semprot 01 om |
0,001 m), maka volume tanah = 3,001 (m})
¥ 8.000 (m?) = 6 m* /Ha = 6000 liter/Ha.

Tabal 2 rata-rata kandungan Fb dalam
tanah sesudah pancn = 11,B1 mgihkg.
Jadi total Ph dalam tanah sesudah panen
= 11,812 6800 (mg'kgikg/Ha) = 77.8946
mg/Ha. .ladi ada tambahan (akumulasi)
yang merupakan geiisin antara sebelum
tanam dan sesudah pansh = (77.940 -
34.87410) mg = 43071,80 mg = 43,072

gramiHa.
Analisis kemungkinan
penambahan  logam berat Fh vang

diakibatkan oleh pemakaian pestisida
yang berlebihan pada lahan pertanian
bawang merah belum mondukung jika
dibandingkan dengan kandungan logaim
berat Pb yang ada dalam tamat.

Hal yang demikian mungkin saja
dapatterjadi karena: (1}. Keanekaragaman
sampel tanah yang tinggi sehingga belum
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Tabal 2. Hasil Analisis Tanah Handungan Logam Berat Pb pada Likan Bawang Merah

di Kecamatan Gemuh Kab. Kendal

K [# Fooe Sarmoel

1 e .

2 Lia 9,19
G, 2616
Cya 3,045
Rata-rata

3 o 17 .27
Cry TN
C. 12.40
o 11.70
Eata-rata

rancungan Logzm Beral Ph Dalam '

Melode Jji

5,284

11,81

Sumbar: Hasil Anatisis Balai Penelltian dsn Parngambangan Industi Semarang, 2008

Menurot Tabel 3. daam kenyatgan di lagdngan peslizida 1anya dapat menambah Po

sebanyak = 2,950 gram/Ha.

Tabel 3. Banyaknya Logam Pb Dtalam Tanah Berdasarkan Konsentrasi Paatisida Yang
Clsemprotkan Pada Lahan Pertanian Dalam (mg'Ha}

Mo  Jonis Prakusrsi Fh dim Dinsis Tambakan
Feelizid Fenyemprzian  Pestsida Fasividy Logam Berat
a £x) o) {adl 1a) imgiHa)
1 [P-] 12 1248 14400 178,71
z2 [P 12 19,37 120040 232,44
3 (Pa 2 18,41 128000 235648
4 (P 3 0.8/ 5020 437
5 (P.) 12 2.04 18280 47,30
G (Pa) 3 687 10520 72,24
T (P 12 3.048 22060 67 .:0
Jumilah 2.850.10
Surnber: Dala prmer yang dialah, 2008
dapat mewakili sampel yang ada pads perbedaan  yang sangat  mencolok

taban saluas satu hekiar

Karena sampelnya adalah zat padst
maka untuk membuat yang betul-betul
homogen agaknya adalabh  sulit,  jika
dibandingkan dengan sampeliya berupa
gairan. Hal im dapat ditbnjukkan pads
hasil analizis Tabel2 kanduengen logam
berat Ph sebelum tanam mamunjukkan

i2). Jumlah sampel =sebaiknya cukup
untuk mewakili luas lahan, karena pada
dasarya makin banyak jumlah sampsl
akan lebibh balk. (3). Pestisida bukanlah
sdtu-satunya panyumbang logam berat
Pb dalam tanah. Masih banyak sumber
kantaminan  lagam  borat Pb,  sepert
pupuik (diduga mempunyai kandungan Pk

Kanead! Dampal Penggengan Bunol dan Paetisids
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yang lebih besar, terutama pada pupuk
fosfat), maka perlc adarya penelilan
lebih lanjut tentang pupuk dan pestisida
pads khan peranian. (d).  Tanaman
bawang merah adarah lanaman yang
barmyak membutubkan air, den setiap sast
perly distram mielalui sgiuran air yang ada
gisekelilingnya, maka sangat mungkin
air vang disiramkan in mangandung Ph
gari hasil perlirdian cupuk yang dipakai
sehingoa werjadi akumulasi. (81 Pedindian
iuga dapat erjaci apabiia air yang dipakai
untuk  menyiram  mengandung  Ingam
herat Ph yang bersumber dari lanah
ity sendid, ksrena sebelumn aphikasi
pestisida ini dilakukan (sebetum tanam)
tanah sudah mengandurg lcgam berat
Ph yang cukup signifikan yaitu sebesar
52B4 ppm. (B} Aliran abr tanah yang
diduga juga mengandung berbagal [ogam
verat. diantaranya timbal, sehingga dapat
rmampengaruhi hasil penelitian ini,

Dampak Pesatisicda Terhadap Tanah
Pertanlan

Peningkatan input enerpi seperti
pupuk kimia, pestisida maupun bahan-
hbahan kimia lainnya dalam pertanian
dengan tanpa elihat  kompleksitas
lingkungan dizamping  membutuhkan
biaya usahatani vang Unogi, juga
marupakan psnyehab utama terjadinya
kerugsakan  lingkungan,  Penggunaan
pupuk dan pestisida di luar kontrof akan
dapat merusak tanah dan lolerannya
syatu jenis hama dan penyakit tertentu
tarhadap pestisitda, disamping  juga
dapat menghilangkan jenis predator dan
parasitoid yang hermanfaat. Kerusakan
lingkuyngan lerulama  kerusakan |ahan
pertarian dapat diamati secara langsung,
vaill lanahaka reanjad keras dan pecah-
pacah pada rwpsim kemarad, namun
pada musim serghujan tanah menjad
liat sehingga akan menyulitkan dalam

sengoiaban tanah. Dampak yang |ebih
dirasakan oieh para petani adalah hasil
ganen yang selalu menurun untuk sstiap
musimryva, pada hal cara budidayanva
sitdah cukup memada.

Menurut penelitian sebelurmnya
pemakaizn dosis pestsida mifHa, g/'Ha)
untuk tanamar bowang merah gengan
kelipatan voiume  aplikasi yarg  jauh
berheda diatas anjuran, hasil panen
yang dipercleh tidak jauh berbeda atau
sama saja (Djojosumarto Z00Z), oleh
karena itu bahan-bahan kimia tersabut
dapat tetap tinggal sebagai residu dan
terakumulasi daiam tanah dan pada
hasil tanaman, tanah tencuci ke datam air
sungai a<bstnya dapat berbahaya bagi
kehidupan manusia maupun hewan.

Pengamatan di lapangan
manunjukkan behwa volume aplikas:
yang bereblban suan pestisida tidak
mempengaruhi  ofikasi  (jawa: ampuh,
mandi), pestisida pada tanaman scjauh
konsentrasi  penggunaannya  mengikuti
rekoimendasi yang dianjurkan. Lagi pula
volume apiikasi yang berlebinan tidak
selalu  maninghkatkan deposi, dalam
arti suatu bahan aktif vang betul-betul
manempsal pada bidang sasaran. tetzpi
justri rmeningkatkan kontaminasi tanan
karena run aff.

Volume aplikasi yang berletihan,
basah kuyup, yang melebihl Dbatas
kapasilas retengi tanaman [sampai
menetes, run off), dapat menimbulkan
hal-hal yang kuang baik karena: (1)
Bahan aktif yang menempal pada bidang
sasaran borkurang, karena sebagian
bahan aklif pestlsida lkut terdbuang
hersama larutan ssmprot yang menetes
ke tanzh. (2). Kareng hkahan  akdif
tarbuang, maka efikasi pestisida akan
berkurang. (3). Terbuangnya bahan aktif
herarti suaty pembarosan. (4). Bahanaktf
yang menetes ka tanah akan mancemat|
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lingkungan.

Kajian Pestisida Pada Lahan Ferianlan

Pengamatan di lapangan adalah
pengaruh penggunaan sarana Produks
yang berbentuk bahan agroksmia {pupuk
urea, KCl, puplk cairanarganik, pestisida,
dll.) yang berakibat pada turunnya tingkat
keasaman tanah (pH) dan rusaknya tanah
akibat akumulasi residu kimla,  Periu
dikstahul bahwa |ahan-lahan pertanian di
dasrah penelitian ini rata-ratz memiiki pH
herkisar antars 4,5-5 5. Menurut bebarapa
literatur, rendahnya pH tanah berpengaruh
ternadap ketersedlaan unsur hara dalam
tanah karena terjerap cleh kation H. Fe
dan Al

Disamping itu, tidak
dikembalikannya bahan-bahan organik
dalam tanah yang turut terangkut sewakiu
panen, membuat tanah-tanah menjadi
marginal dicirikan  dengan rendahnya
daya |erap air (pecah-pecah bila musim
kemarau?. Bilahasilpenealitianinl signifikan,
maka dapat dibayanpkan generas
kita salamjutnya, akan memerukan
bieya inputan yang cukup besar untuk
menjembalikan Kesuburannya.

Hasil panelittan  ini gunakan
sebagai  bahan masukkan FPEMDA
agar mehgarahkan kebijakan diseldor
pertaniannya dengan mengurang
penggunaan saprodi anorganik tersebut
tan mensosializasikan perlunya
pengembangan pertanian organik melalui
penggunaarl  pupuk  kompos,  pupuk
kandang, pestisida nabati, dil.

Satu hal vang peru disadari
bahwa pemerintah selalu  menjadikan
parameler peningkatan produksi sebagal
parameter kebethasilan pembangunan
di sektor pertznian, padahal paningkatan
produkai tidak sel2lu berbanding lurus
dsngan peningkatan pendapaten  dan
kasejahteraan petani.  Ada dugaan,

paradigma lama tersebut turet  andil
mendorang perggunaan saprodi
anarganik yang kerekihar di kalangan
petani.

Target peningkatan  produksi
membuat mereka [upa babwa dunia ini
pedu dan akan diwarskan dan tentunya
tidak ingin tercalat dalam sejarah sebaga
generasi yang mewgriskan kenssakan
alam.

KESIMPULAN

Pamakaian pestisida yang tidak
sesuat dengan anjuran akan merusak
lahan pertanian  dan  lingkungan  di
gektarnya. Totzl Pb dalam tanah sebelum
tanam = 1487440 mg/Ha atauy 5284
mogfkg, dan tatal Ph dalam tanah sesudah
pangn = 77.846,00 mg/Ha atau 11,81 mgf
kg. Namun demikian jika dibandingkan
dengan standar European Union (EU),
PL({50-300) mglkg belum melebihi standart
kritis unbdk logam berat. tetapi periu tetap
diwaspadai.
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